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Abstract

Quarter-life crisis is a period of crisis experienced by individuals between the ages of 20 and 30 years.
However, quarter-life is felt most intensely by individuals in their twenties. The transition that occurs
causes many changes and demands to occur in an individual's life. These changes and demands cannot
always be interpreted positively so that not a few individuals feel stressed because of the many
demands related to their lives in the future. This research uses a quantitative approach, which aims to
determine the relationship between self-efficacy, emotional intelligence, and quarter-life crises. The
sample in this study consisted of 102 early adult individuals. Data collection uses Google Forms,
using three scales: Quarter-life crisis, self-efficacy, and emotional intelligence. Data analysis uses
Pearson product-moment correlation and multiple product-moment correlation. The results obtained
from the product-moment multiple correlation for the major hypothesis show that there is a significant
relationship between self-efficacy and emotional intelligence and the quarter-life crisis, with a
significance value of 0.034 (p < 0.05) and a positive correlation coefficient of 0.317.
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Abstrak

Quiarter-life crisis merupakan masa krisis yang dialami oleh individu antara usia 20 hingga 30 tahun.
Namun quarter-life paling intens dirasakan oleh individu pada usia dua puluhan. Peralihan yang
terjadi menyebabkan banyak perubahan dan tuntutan yang terjadi dalam hidup individu. Perubahan
dan tuntutan ini tidak selalu dapat dimaknai secara positif sehingga tidak sedikit individu yang merasa
tertekan karena banyaknya tuntutan terkait kehidupannya di masa depan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan kecerdasan
emosi dengan quarter-life crisis. Sampel pada penelitian ini berjumlah 102 individu dewasa awal.
Pengumpulan data menggunakan Google Forms, menggunakan tiga skala: Quarter-life crisis, efikasi
diri dan kecerdasan emosi. Analisis data menggunakan korelasi Pearson product-moment dan korelasi
berganda product-moment. Hasil yang diperoleh dari korelasi berganda product-moment untuk
hipotesis mayor menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara antara efikasi diri dan
kecerdasan emosional dengan quarter-life crisis, dengan nilai signifikansi 0.034 (p < 0.05) dan
koefisien korelasi positif sebesar 0.257.

Kata kunci: Efikasi_Diri; Kecerdasan_Emosi; Quarter_life_Crisis

1. Pendahuluan

Dewasa menurut Aiken (2002) adalah orang yang mampu memikul tanggung jawab atas urusannya
sendiri, hukum juga mengakui tanggung jawab dan konsep terkait kompetensi kemampuan untuk menangani
harta benda dan nyawa. Pada masa dewasa awal individu dituntutl untuk memulail kehidupannya dalam
memerankan peran ganda seperti peran sebagail suami istri dan peran dalam dunia kerja (Yudrik, 2011).
Masal dewasa awal merupakan fase terpanjang dalam rentang kehidupan manusia. Masa dewasa awal

merupakan periode individu beradaptasi terhadap pola kehidupan baru dan harapan baru dari lingkungan
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sosialnya. Individu dewasa awal diharapkan mampu menjalankan peran baru seperti suami/istri, orangtua,
pencari nafkah, keinginan baru serta individu mampu mengembangkan sikap baru dan nilai baru sesuai
dengan tugas yang harus dijalani (Hurlock, 1996).

Tanda paling umum yang digunakan untuk menyatakan individu telah dewasa adalah individu telah
mandiri secara ekonomi dan bertanggung jawab atas dirinya secara penuh. Namun tidak semua individu
pada masa dewasa awal mampu mandiri secara ekonomi dan mampu bertanggung jawab atas dirinya.
Beberapa individu mengalami permasalahan seperti kesulitan mencari pekerjaan, belum menyelesaikan
pendidikan serta mengalami kebingungan akan tujuan hidupnya. Murphy (2011) dalam penelitiannya
menemukan bahwa masa dewasa awa adalah masa yang menantang, namun bagi sebagian orang masa
dewasa merupakanl masa krisis. Berbagai stressor biasanya muncul dalam kehidupan individu dewasal awal
terutama yang berkaitan dengan hubungan pribadi, pengaturan hidup dan masalah keuangan dan
pengembangan identitas.

Robbins dan Wilner (2001) merumuskan quarter-life crisis sebagai periode yang paling membutuhkan
banyak tenaga, dimana individu mempertanyakan masa depan mereka tanpa henti dan bagaimana peristiwa
di masa lalu mempengaruhi masa depan. Peralihan dari dunia pendidikan ke dunia nyata terjadi pada individu
di masa akhir remaja hingga pertengahan usia tiga puluhan, namun quarter-life paling intens dirasakan oleh
individul pada usial dua puluhan. Atwood dan Scholtz (2008) mengungkapkan bahwal quarter-life
merupakan masa kehidupan antara masa remaja dan masa dewasa dengan periode waktu berkisar antara 18-
301 tahun. Penelitian yang dilakukan oleh Stapleton menemukan bahwa quarter-life crisis merupakan krisis
identitas yang menonjolkan tema identitas yang berasal dari klien yang berusia 20-an hingga 30-an.
Partisipan dalam penelitian yang dilakukan oleh Stapleton menunjukan adanya perasaan tertekan yang
berlebihan karena ekspektasi yang tinggi terhadap kehidupan dan karir mereka, sehingga menimbulkan
perasaan kecewa ketika kehidupan mereka tidak berjalan sesuai dengan ekspektasi mereka (Alice Stapleton,
2012).

Fisher (2008) berpendapat quarter-life crisis mempengaruhi individu secara fisik. Individu akan
mengalami kepanikan dan depresi ketika melewati periode quarter-life crisis. Fisher mengungkapkan bahwa
individu mengalami beberapa hal canggung, menakutkan dan mengejutkan ketika melalui masa krisis. Hal
ini bisa dikarenakan individu merasa depresi atau khawatir tentang karir dan kehidupan mereka. Duara et al.
(2018) menemukan bahwa inti dari quarter-life crisis adalah kesulitan yang dihadapi sebagian generasi muda
dalam mengatasi kesenjangan antara harapan dan realitas dalam transisi menuju kedewasaan. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Herawati (2020) menemukan bahwa quarter-life crisis yang terjadil pada individul yang
memasuki masa dewasal awa yang mengalami frustasil dengan hubungan dan Kkarir serta merasa kecewa
dengan semua hal dan merasa khawatir akan kehidupannya. Hal ini terjadi karena kurangnya persiapan
individu untuk menghadapi realitas dunia.

Penelitian yang dilakukan Robinson dkk (2020) mengungkapkan bahwa individu mengalami krisis
setelah lulus dari perkuliahan yang diwujudkan dalam bentuk perasaan tidak nyaman dan depresi. Individu
yang tinggal bersama orangtua setelah kelulusan memperkuat krisis yang dialami karena rendahnya

penerimaan diri, kurang memiliki tujuan hidup, kurangnya keyakinan akan dirinya dan otonomi diri yang
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rendah. Kurangnya keyakinan padal diri sendiri dapat menyebabkan krisis padal individu. Walshe (dalam
Nola, 2023) mengungkapkan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi quarter-life crisis salah satunya
adalah efikasi diri. Efikasi diri mengacu pada keyakinan pada kemampuan seseorang untuk mengatur dan
melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk menghasilkan pencapaian (Bandura, 1997). Individul yang
mengalami quarter-life crisis harus memiliki efikasil diri yang tinggi agar dapat melewati masa krisis dengan
baik (Sari & Aziz, 2022). Bandura mengungkapkan bahwa efikasi diri mampu membuat individu yakin pada
dirinya dalam menjalani kehidupan dan memberikan motivasi pada dirinya (Hidayati, 2020l). Dengan efikasi
diri, individul mampu mengurangi stres dan depresi ketika menghadapi pengalaman yang tidak
menyenangkan serta memiliki persiapan untuk menjalankan kehidupan yang ada pada masa kini dan masal
yang akan datang (Hidayati,2020).

Selain Efikasi diri, individu memerlukan kemampuan lain untuk bertahan dalam menghadapi tekanan
pada masa quarter-life crisis. Kecerdasan emosi merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh
individu. Landa dkk (2016) menemukan bahwa kecerdasan emosi memiliki hubungan dengan kecemasan
dan depresi, dimana individu yang memiliki skor kecerdasan emosi yang rendah, juga memiliki kepuasan
hidup yang rendah juga. Goleman (Sting, 2019) mengemukakan bahwa kecerdasan emosi merupakan
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati,
serta tidak melebih-lebihkan kesenangan. Kecerdasan emosi merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh
individu dalam menghadapi tekanan pada masa quarter-life crisis seperti mampu mengenali emosi dalam
diri dan memotivasi diri sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2013), menemukan bahwa individu
yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi akan berusaha mengoptimalkan kemampuannya dalam
menghadapi permasalahannya, sedangkan individu yang memiliki kecerdasan emosi yang rendah akan
mengalami kesulitan menyelesaikan permasalahannya. Penelitian lain yang dilakukan oleh Aristawati
(2021) menemukan bahwa individu yang mengalami quarter-life crisis akan memiliki kecerdasan emosi
yangl tinggi, karena umumnya individu yang beranjak dewasa memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi
serta lebih berkonsentrasi dalam mengerjakan tugasnya. Swadnyana dan Tobing (2019) mengemukakan
bahwa individu dalam masa quarter-life crisis yang mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi akan mampu
mengelola emosinya dengan baik. Sedangkan individu yang mempunyai kecerdasan emosi yang rendah
dapat membuatnya merasa stres dan depresi.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin memfokuskan penelitian ini untuk mengetahui quarter-life
crisis pada dewasa awal memiliki hubungan dengan efikasi diri dan kecerdasan emosi. Hipotesis mayor
penelitian ini yaitu adanya hubungan antara efikasi diri dan kecerdasan emosi dengan quarter-life crisis.
Hipotesis minor pertama dalam penelitian ini yaitu ada hubungan antara efikasi diri dengan quarter-life crisis
pada dewasa awa. Hipotesis minor kedua dalam penelitian ini yaitu ada hubungan antara kecerdasan emosi

dengan quarter-life crisis pada dewasa awal.
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2. Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional. Variabel independen yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu efikasi diri (X1) dan kecerdasan emosi (X2). Variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu quarter-life crisis. Populasi dalam penelitian ini adalah individu dewasa
awal yang memenuhil kriteria dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik purposive incidenta sampling. Kriteria dalam penelitian ini adalah laki-laki dan
perempuan yang berusia 20-29 tahun. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan
skala Likert. Pengumpulan data melalui google form. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis multiple product moment correlation dan Pearson product moment correlation. Sebelum
dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas.
Keseluruhan teknik analisa data menggunakan bantuan program SPSS versi 25. Skala efikasi diri disusun
berdasarkan skala general self-efficacy milik Mathias Jerusalem dan Ralf Schwarzer yang diadaptasi ke
dalam Bahasa Indonesia oleh Novrianto dan Anggia (2019). Skala ini terdiri daril 10 aitem. Skala kecerdasan
emosi disusun berdasarkan skala Wong & Law Emotional Intelligence Scale (WLEIS) yang dimodifikasi ke
Bahasa Indonesia oleh Trenawaty dan Ufi (2014). Skala ini terdiri dari 12 aitem. Skala quarter-life crisis
disusun berdasarkan skala quarter-life crisis miliki Christine Hassler yang dimodifikasi oleh Inayah Agustin
(2012). Skala ini terdiril dari 25 aitem.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Bagian ini memuat paparan data, hasil uji asumsi, dan hasil uji hipotesis yang disajikan secara
berurutan dan dianalisis secara kritis. Hasilnya harus menjawab hipotesis. Tabel, bagan, atau gambar harus
membantu menjelaskan analisis dan mudah dipahami. Tulisan “Tabel” diletakkan di atas tabel dan
diletakkan di tepi kiri. Tulisan tabel diawali dengan huruf kapital dan diikuti dengan angka 1, 2, dst. Dibawah
tulisan tabel diberi keterangan judul tabel. Selanjutnya, dibawah tabel diberi keterangan. Bagian ini juga
harus sekitar 20% dari total teks. [Times New Roman, 10,5 pt, spasi: 1.5, alignment: justify]

Penelitian ini dilakukan pada 102 individu dewasa awal. Hasil analisis terhadap alat ukur skala
efikasil diri yang berjumlah 10 aitem dinyatakan valid dengan koefisien korelasi total yang bergerak antara
0.425 sampai 0.705 dan koefisien reliabilitas sebesar 0.887. Skala kecerdasan emosil yang berjumlah 12
aitem dapat dinyatakan valid dengan koefisien korelasi aitem total yang bergerak antara 0.501 sampai 0.752
dan koefisien reliabilitas sebesar 0.919. Skala quarter-life crisis berjumlah 25 aitem dapat dinyatakan valid

dengan koefisien korelasi aitem total 0.356 sampai 0.819 dan koefisien reliabilitas sebesar 0.954.

Tabel 1
Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
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Jenis kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 46 45%
Perempuan 56 55%
Total 102 100

Tabel 1 menunjukanl bahwa seluruh responden dalam penelitian ini berjumlah 102, yang terdiri dari
laki-laki 46 orang (45%) dan perempuan 56 orang (55%). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
subjek berjenis kelamin perempuan jumlahnya lebih banyak dari subjek berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 2
Deskriptif Variabel N (102)

Variabel Minimum Maximum Mean SD
Quarter-life Crisis 27 150 90.11 27.242

Efikasi diri 20 50 37.95 6.309
Kecerdasan emosi 28 60 46.31 6.669

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa variabel quarter-life crisis (YY) memiliki nilai minimum dan

maksimum sebesar 27-150 dengan nilai mean 90.11 dan standar deviasi 27.242. Pada variabel

efikasi diri (X1) memiliki nilai minimum dan maksimum sebesar 20-50 dengan nilai mean 37.95

dan standar deviasi 6.309. Variabel kecerdasan emosi (X2) memiliki nilai minimum dan maksimum

28-60 dengan nilai mean 46.31 dan standar deviasi 6.669.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan one sample Kolmogorov, diketahui bahwa variabel
quarter-life crisis (Y) dan variabel efikasil diri (X1) terdistribusi normal (p = 0.413 > 0.05). Sedangkan
variabel quarter-life crisis (Y) danl kecerdasan emosil (X2) terdistribusi normal (p = 0.996 > 0.05). Hasil uji
linearitas pada penelitian ini menunjukan data pada variabel quarter-life crisis dan variabel efikasi diri
memenuhi syarat linearitas dengan nilai signifikansi p = 0.336 (p > 0.05) dan variabel kecerdasan emosi juga
memenuhi syarat linearitas dengan nilai signifikansi p = 0.809 (p > 0.05). Oleh karena itu, dapat dilakukan
analisis data lebih lanjut untuk pengujian hipotesis penelitian.

Dalam menganalisa hipotesis mayor yaitu hubungan antaral efikasi diri dan kecerdasan emosi
dengan quarter-life crisis pada dewasa awal menggunakan multiple correlation. Berdasarkan hasil analisisl
data yang diperoleh, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi adalah 0.257 dengan nilai signifikansi 0.0341
(p < 0.05). Hal tersebut menunjukan bahwa ada hubungan antara efikasi diri dan kecerdasan emosi dengan
quarter-life crisis pada dewasa awal, sehingga hipotesis mayor penelitian ini diterima. Selanjutnya dilakukan
pengujian dengan analisis Pearson product moment correlation. Uji hipotesis minor yang pertama yaitu
hubungan efikasi diri dan quarter-life crisis menunjukan hasil yang signifikan dengan nilai 0.023 (p < 0.05).
Hasi analisis tersebut menyatakan bahwa hipotesis minor pertama diterima, sehingga ada hubungan antara
efikasi diri dengan quarter-life crisis pada dewasa awal. Uji hipotesis minor kedua yaitu hubungan

kecerdasan emosi dengan quarter-life crisis, diperoleh nilai signifikansi 0.013 (p < 0.05). Hasil analisis
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tersebut menyatakan bahwa hipotesis minor kedua diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa ada hubungan

antara kecerdasan emosi dengan quarter-life crisis.

Pembahasan

Padal penelitian ini ditemukan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri dan kecerdasan emosi
dengan quarter-life crisis. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yangl dilakukan oleh Hidayati (2020)
bahwa terdapat hubungan negatif antara variabel efikasi diri dan quarter-life crisis, dimana semakin tinggi
efikasi diri yang dimiliki maka quarter-life crisis yang dirasakan akan semakin rendah, begitu pula
sebaliknya. Azizli et al. (2015) menyatakan bahwa salah satu prediktor kepuasan individu dalam
menjalankan hidup adalah efikasi diri. Dengan efikasi diri individu akan merasakan emosi positif dan mampu
melalui krisis yang terjadi hingga mengalami kepuasan hidup secara keseluruhan. Penelitian lainnya
dilakukan oleh Sari dan Aziz (2022) menunjukan bahwa efikasi diri yang tinggi mampu membantu individu
melewati masa quarter-life crisis. Riyanto dan Arini (2021) mengungkapkan bahwa individu yang
mengalami quarter-life crisis merasa cemas karena banyaknya permasalahan yang tidak dapat diatasi oleh
individu. Ketidakmampuan ini diakibatkan karena individu kurang memahami batasan dan kemampuan
dirinya.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti (2023) mengungkap bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi quarter-life crisis adalah emosi. Individu akan merasa bimbang ketika mengambil keputusan,
mudah putus asa, merasa negatif dan tidak menemukan solusi dari permasalahan yang dialami, merasa cemas
danl tertekan. Hal ini sejalan dengan pendapat Robbin dan Wilner (2001) yang mengungkapkan bahwa
karakteristik emosi quarter-life crisis ditandai dengan frustasi, panik, cemas dan tidak tahu arah. Dalam
menghadapi keadaan tersebut individu harus memiliki kecerdasan emosi yang baik. Penelitian yang
dilakukan oleh Rifka dan Siti (2022) menemukan bahwa kecerdasan emosi berperan secara signifikan
terhadap quarter-life crisis. Kecerdasan emosi dapat memprediksi quarter-life crisis, dimana semakin tinggi
kecerdasan emosi yang dimiliki, maka quarter-life crisis akan cenderung menurun dan sebaliknya.

Penelitian yang dilakukan oleh Walshe (2018) mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi dan
perasaan harga diri secara signifikan dapat meningkatkan keberhasilan diri dalam menghadapi masalah dan
menumbuhkan rasa percaya diri. Sharma (2019) mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi yang kuat dalam
diri individu mendasari pikiran, perasaan dan dorongan dalam dirinya. Kecerdasan emosi mengarahkan
individu untuk mengelola emosi sehingga individu mampu memotivasi dirinya untuk membina hubungan
dengan orang lain dan mencapai keberhasilan yang diinginkan Adapun penelitian ini masih memiliki
beberapa keterbatasan dan kekurangan, yaitu penelitian ini mengambil data secara online sehingga

memungkinkan terjadinya bias, karena peneliti tidak dapat mengontrol secara langsung.
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4.  Simpulan

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri dan kecerdasan
emosi dengan quarter-life crisis pada dewasa awal. Terdapat pula hubungan yang signifikan antara efikasi
diri dengan quarter-life crisis pada dewasa awal. Begitu pula kecerdasan emosi yang memiliki hubungan
dengan quarter-life crisis pada dewasa awal. Hal ini dapat membantu individu dewasa awal yang sedang
berada dalam quarter-life crisis agar mampu meningkatkan efikasi diri dan memiliki kecerdasan emosi yang
baik untuk membantu individu melewati masa quarter-life crisis. Pada peneliti selanjutnya diharapkan
mampu menjangkau lebih banyak individu dewasa awal yang berada dalam fase quarter-life crisis terutama
subjek dengan jenis kelamin laki-laki. Peneliti juga menyarankan untuk melakukan penelitian serupa dengan

menyertakan variabel lain melalui metode yang berbeda.
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